



BAB I
PENDAHULUAN

A. LatarBelakang.
Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenal tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untk mencapai tujuan pendidikan tertentu (pasal 1 butir 19 UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional). 
Kurikulum pendidikan tinggi adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai isi maupun bvahan kajian dan pelajaran serta cara penyampaian dan penilaian yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan belajar-mengajar di perguruan tinggi (Pasal 1 butir 6 Kepmendiknas No. 232/U/2000 tentang Pedoman Penyusunan Kurikulum Pendidikan Tinggi dan Penilaian Hasil Belajar Mahasiswa.
Kurikulum merupakan “jalur pacu” atau “kendaraan” untuk mencapai tujuan pendidikan dan kompetensi lulusan dari suatu program studi.Untuk suatu program studi perlu dirumuskan sesuai dengan tujuan pendidikan dan tuntutan kompetensi lulusan, sehingga lulusan program studi tersebut memiliki keunggulan komparatif dibidangnya.
Peraturan Pemerintah No. 17 Tahun 2010 Pasal 97 menyatakan bahwa kurikulum perguruan tinggi dikembangkan dan dilaksanakan berbasis kompetensi (KBK).Pernyataan ini telah menegaskan kembali Kepmendiknas No. 232/U/2000 tentang Pedoman Penyusunan Kurikulum Pendidikan Tinggi dan Penilaian Hasil Belajar Mahasiswa, serta No. 045/U/2002 tentang Kurikulum Inti Pendidikan Tinggi.
Implementasi KBK seharusnya telah terlaksana di seluruh perguruan tinggi (PT) mulai akhir tahun 2002.Namun pada kenyataannya belum seluruh PT telah menerapkan KBK sesuai dengan Kepmendiknas No. 232/U/2000 dan No. 045/U/2002 karena berbagai kendala antara lain masih beragamnya pemahaman tentang makna KBK serta implementasinya dalam pembelajaran.
Dalam upaya melakukan kualifikasi terhadap lulusan perguruan tinggi di Indonesia, pemerintah telah menerbitkan Perpres No.08 tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) danLampirannya yang menjadi acuan dalam penyusunan capaian pembelajaran lulusan dari setiap jenjang pendidikan secara nasional, juknis Perpres ini Permendikbud no. 73 Tahun 2013
Terbitnya Perpres No. 08 tahun 2012 dan UU PT No. 12 Tahun 2012  Pasal 29 ayat (1), (2), dan (3) telah berdampak pada kurikulum dan pengelolaannya di setiap program. Kurikulum yang pada awalnya mengacu pada pencapaian kompetensi menjadi mengacu pada capaian pembelajaran (learning outcomes). Secara ringkas KKNI terdiri dari Sembilan level kualifikasi akademik SDM Indonesia.
Dengan adanya KKNI ini diharapkan akan mengubah cara melihat kompetensi seseorang, tidak lagi semata Ijazah tapi dengan melihat kepada kerangka kualifikasi yang disepakati secara nasional sebagai dasar pengakuan terhadap hasil pendidikan seseorang secara luas (formal, non formal, atau in formal) yang akuntanbel dan transparan.
Pelaksanaan KKNI melalui 8 tahapan yaitu melalui penetapan Profil Kelulusan, Merumuskan Learning Outcomes, Merumuskan Kompetensi Bahan Kajian, Pemetaan LO Bahan Kajian, Pengemasan Matakuliah, Penyusunan Kerangka kurikulum, Penyusuan Rencana Perkuliahan.
Untuk meminimalkan kelemahan yang mungkin terjadi baik dalam penyususnan, pengembangan, pelaksanaan maupaun evaluasi dan penyempurnaan kurikulum, maka diperlukan sistem penjaminan mutu (quality assurance system) dalam kurikulum program studi.
Berdasarkan tantangan di atas, yaitu tantangan pengelolaan kurikulum MPI yang beragam dan tantangan penyesuaian kurikulum dengan KKNI, maka diperlukan adanya kordinasi antar jurusan MPI se-Indonesia.Seminar dan Lokakarya Nasional ini yang dirangkaikan Temu Nasional ke-4 Jurusan MPI sei-Indonesia diharapkan dapat menetapkan kompetensi dan struktur mata kuliah yang harus ada pada semua jurusan/prodi MPI di PTAIN/S se-Indonesia.Selanjutnya bahwa kompetensi dan kurikulum yang menyertainya tersebut harus mulai didasarkan pada KKNI. Di dalam Permendikbud Nomor 73 Tahun 2013 Pasal 10 Ayat 4 ditegaskan bahwa perguruan tinggi mempunyai fungsi dan tugas:  Pertama,setiap program studi wajib menyusun deskripsi capaian pembelajaran minimal mengacu pada KKNI bidang pendidikan tinggi sesuai dengan jenjang.Kedua, Setiap program studi wajib menyusun kurikulum, melaksanakan, dan mengevaluasi pelaksanaan kurikulum mengacu pada KKNI bidang pendidikan tinggi sesuai dengan kebijakan, regulasi, dan panduan tentang penyusunan kurikulum program studi sebagaimana dimaksud  pada ayat (3) huruf b.Ketiga, Setiap program studi wajib mengembangkan sistem penjaminan mutu internal untuk memastikan terpenuhinya capaian pembelajaran program studi.
Berdasarkan pemikiran di atas, penyelenggara Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar bekerja sama dengan Jurusan MPI memandang bahwa seminar dan lokakarya (semiloka) Nasional dirangkaikan pula Temu Nasional ke-4 Jurusan MPI se-Indonesia  dengan tema “Mengembangkan Kurikulum MPI  Berbasis SNPT ber-KKNIuntuk Menghasilkan Lulusan yang Berdaya Saing Tinggi” sudah mendesak untuk segera diselenggarakan karena berhubungan dengan tanggung jawab dan penjaminan mutu akademik Jurusan KI/MPI dan kepastian kerja bagimahasiswa sebagai pelanggan utama Jurusan/ProdiManajemen Pendidikan Islam.
B. TujuanPelaksanaan.
1. Diperolehnya kesamaan persepsi mengenai standar kompetensi dan Kurikulum Jurusan KI/MPIberbasis SNPT dan KKNI.
2. Diperolehnya kesamaan persepsi mengenai standar kompetensi yang berdaya Saing dan struktur kurikulum Jurusan KI/MPI berbasis SNPT dan KKNI;
3. Diperolehnya kepastian formasi CPNS alumni Jurusan KI/MPI khususnya di kementerian Agama.










BAB II
STRUKTUR ORGANISASI DAN PERSONALIA

A. OrganisasiPanitia.
StrukturorganisasipelaksanakegiatanterdiriataskomponenpimpinanFakultas, Jurusandan program studisertakomponenpelaksanatekniskegiatan, yaitu:
PenanggungJawab		: Dr. Muljono Damopolii, M.A.
	Ketua				:Dr. H, Muhammad Yahya, M.Ag.
Wakil Ketua				:M. Yusuf T., S.Ag, M.Ag.
Anggota				:
1. Drs. Baharuddin, M.M
2. Ridwan Idris, S.Ag., M.Pd.
3. Dra. Kasmawati, M.M.
4. Dra. Hamsiah Djafar, M.Si.
5. Dra. Mahirah B., M.Pd.
6. Dra. Kamsinah, M.Pd.
7. Ahmad Afif, S.Ag., M.Si.
8. Muh. Thamrin, S.Sos
9. Ansar Buraeda, S.Ag
10. Zulkarnain Sultan, S.Pd.


B. Organisasi Nara Sumber.
NarasumberKegiatanSeminar dan Lokakarya Nasional serta Temu Nasional ke 4 Jurusan Manajemen Pendidikan Islam Se Indonesia Tahun 2016.
	No
	Narasumber

	1
	Dr. Imam Syafi’I, M.Pd.
(Kasubdit Kurikulum, Direktorat Pendidikan Madrasah)

	2
	Dr. Sylvi Dewajani, MA.
(UGM)

	3
	Dr. Hamidah, M.Si
(Univ. Brawijaya)



C. OrganisasiModerator
Moderator KegiatanSeminar dan Lokakarya Nasional serta Temu Nasional ke 4 Jurusan Manajemen Pendidikan Islam Se Indonesia Tahun 2016.
	No
	MODERATOR

	1
	Dr. H. Arifuddin Siraj, M.Pd

	2
	Drs. Suarga, M.M



Tugas dan Fungsi Moderator dalam Seminar dan Lokakarya Nasional serta Temu Nasional ke 4 Jurusan Manajemen Pendidikan Islam Se Indonesia Tahun 2016 yaitu 
1. Mampu mengendalikan dan mengarahkan jalannya diskusi guna memecahkan persoalan secara efektif dan efisien.
2. Dapat menjadi media terhadap tanggapan-tanggapan yang masuk, baik berupa pertanyaan maupun pernyataan dalam upaya mencari solusi persoalan yang didiskusikan.
3. Dapat menerima atau menolak usulan, pertanyaan, maupun tanggapan yang sesuai atau tidak sesuai berkaitan dengan upaya menemukan solusi persoalan.
D. PersonalYang Terlibat.
PanitiaPelaksanaSeminar dan Lokakarya Nasional serta Temu Nasional ke 4 Jurusan Manajemen Pendidikan Islam Se Indonesia Tahun 2016sebanyak13 orang yang berasaldari unsur pimpinan, dosen, danstafadministrasi.
E. Sasaran Peserta
Peserta dalam kegiatan Seminar dan Lokakarya Nasional serta Temu Nasional ke 4 Jurusan Manajemen Pendidikan Islam Se Indonesia Tahun 2016 ini yaitu Ketua Jurusan, Sekretaris Jurusan dan dosen Jurusan Manajemen Pendidikan Islam pada UIN/IAIN/STAIN se Indonesia.
Perguruan Tinggi yang memiliki jurusan MPI sebagai berikut:
	No
	PERGURUAN TINGGI

	1
	UIN Maulana Malik Ibrahim

	2
	UIN Raden Fatah

	3
	UIN Sultan Syarif Kasim

	4
	UIN Sumatera Utara

	5
	UIN Sunan Ampel Surabaya

	6
	UIN Sunan Gunung Djati Bandung

	7
	UIN Sunan Kalijaga

	8
	UIN Syarif Hidayatullah

	9
	UIN Wali Songo Semarang

	10
	IAIN Datokarama Palu

	11
	IAIN Imam Bonjol Padang

	12
	IAIN Palopo

	13
	IAIN Purwokerto

	14
	IAIN Raden Intan Lampung

	15
	IAIN Samarinda

	16
	IAIN Sultan Amai

	17
	IAIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten

	18
	IAIN Sultan Thaha Saifuddin

	19
	IAIN Syekh Nurjati Cirebon

	20
	IAIN Ternate 

	21
	IAIN Tulungagung

	22
	IAIN Jember

	23
	IAIN Sultan Qaimuddin Kendari

	24
	IAIN Palangkaraya

	25
	STAIN Batusangkar

	26
	STAIN Kerinci Jambi

	27
	IAIN Manado

	28
	STAIN Ponorogo

	29
	STAIN Teungku Dirundeng Meulaboh

	30
	Institut Agama Islam Nahdlatul Ulama (IAI NU) Kebumen

	31
	STAI SMQ Bangko

	32
	STAIN Curup

	33
	STAIN Kerinci Jambi

	34
	STAI Nazhatut Thullab Sampang

	35
	STAI Ma'had Aly Hikam Malang

	36
	Institut Agama Islam Bani Fattah Tambakberas Jombang

	37
	STIT Al Karimiyyah Sumenep

	38
	STAI Hasan Jufri Bawean

	39
	STIT Islamiyah Karya Pembangunan Paron Ngawi

	40
	IAI Nurul Jadid Paiton Probolinggo

	41
	Sekolah Tinggi An Najah Indonesia Mandiri (STAINIM) Sidoarjo

	42
	STAI Denpasar Bali

	43
	STAI Cindekia Insani Situbondo

	44
	STAI At Taqwa Bondowoso

	45
	UIN Jakarta

	46
	STAI Al-Yasini Pasuruan

	47
	STAIN Bengkalis Riau 

	48
	UIN ar-Raniry Banda Aceh

	49
	Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah Kotabaru

	50
	STAIN Sorong

	51
	IAIN Sultan Qaimuddin Kendari

	52
	IAIN Antasari Banjarmasin

	53
	Universitas Djuanda Bogor
















BAB III
PENYELENGARAAN

A. Persiapan.
Kegiatandilaksanakandalamwaktu1hari.  Langkahkegiatandiawalidaripenyusunan  proposal  sampaidengantahappelaporanhasilkegiatandapatdilihatpadabaganberikut:
Langkah-langkahKegiatan.
a) Penyusunan proposal kegiatandilakukansebagaitahappertamapengajuanprogram.
b) Undangan dikirim ke Perguruan Tinggi Negeri /Swasta yang memiliki jurusan MPI melalui via TIKI/JNE dan Email. 
c) Panitia mendata peserta yang telah mendaftar melalui website Jurusan MPI.
d) KegiatanSeminar dan Lokakarya Nasional Jurusan Manajemen Pendidikan Islam Tahun 2016yang dilakukanmeliputimetodeceramah,  praktek, dan sidang komisi.
e) Pelaporanhasilkegiatandilakukansebagaibentukpertanggungjawabanataskegiatan.
B. PelaksanaanKegiatan/Jadwal Kegiatan.
	Hari dan Tanggal
	Waktu
	Kegiatan

	Jumat, 
29Juli2016















	12.00-15.30
wita
	Check in Hotel

	
	15.30-16.00
Wita
	Penampilan Seni Tari Daerah Menyambut Para Tamu

	
	19.30-22.00
Wita
	Acara Pembukaan 

	
	
	1. Pembacaan Ayat-ayat Suci Al-Qur’an

	
	
	2. Laporan Ketua Panitia

	
	
	3. Sambutan-sambutan

	
	
	a. Ketua Forum JurusanMPI se Indonesia

	
	
	b. Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makasar

	
	
	c. Rektor UIN Alauddin Makasar sekaligus Membuka Acara

	
	
	4. Pengukuhan Pengurus IKA MPI Fak. Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar

	
	
	5. Doa

	
	
	6. Penutup

	Sabtu, 30Juli 2016
	06.30-08.00wita
	Breakfast

	
	08.00-10.00
wita
	Seminar Nasional:
”Kebijakan Peningkatan Mutu Lembaga Pendidikan Islam dan out put MPI sebagai tenaga Kependidikan”oleh: Prof. Dr. Phil. H. Kamaruddin Amin, MA. ( Dirjen  Pendidikan Islam, Kemenag Republik Indonesia )

	
	10.00 – 10.15 Wita
	Coffee Break

	
	10.15 – 12.15 Wita
	Kupas Tuntas Kurikulum KKNI MPIoleh Dr. Sylvi Dewajani, MA.

	
	12.15 – 13.30 Wita
	ISOMA

	
	13.30-14.30
Wita
	Kupas Tuntas Kurikulum KKNI MPIoleh Dr. Sylvi Dewajani, MA. (lanjutan)

	
	14.30-15.30
Wita
	Kupas Tuntas Penyusunan  SKPIoleh Dr. Hamidah, M.Si. (lanjutan)

	
	15.30-16.00
Wita
	Coffee Break

	
	16.00-18.00
wita
	Kupas Tuntas Penyusunan  SKPIoleh Dr. Hamidah, M.Si. (lanjutan)

	
	18.00-19.30
wita
	

	




















	19.30-21.00 Wita
	Pelaksanaan Lokakarya MPI :
1. Komisi I: Pembahasan AD/ART FKJ-MPI dan Kerjasama, Koordinator: Dr. Hasyim Asy’ari, M.Pd (UIN Jakarta) dan Dr. H. Mustofa Rahman (UIN Walisongo Semarang)
2. Komisi II: Program Kerja (termasuk CPNS), Kepengurusan, Kesekretariatan, Keanggotaan dan Pendanaan FKJMPI, Koordinator: Dr. H. Mulyono, MA. (UIN Malang) dan Dra. Mukhlishoh Am,MPd. (UIN Sunan Ampel Surabaya)
3. Komisi III: Penyempurnaan Penyusunan Kurikulum Jurusan MPI Berbasis KKNI dan Integrasi, Standarisasi Praktek, Mata Kuliah Wajib. Koordinator: Dr. Badrudin, M.Ag. (UIN Bandung) dan Dr. Sri Rahmi, MA (UIN  Ar Raniry Banda Aceh)
4. Komisi IV: Penyusunan Buku Pedoman PPL I, II, dan III Jurusan MPI, Koordinator: Zaenal Arifin, M.Pd (UIN Yogyakarta) dan Herson Anwar, M.Pd. M.Si. (IAIN Gorontalo)
5. Komisi V: Pemetaan dan Strategi Penulisan Jurnal Ilmiah bidang MPI, Koordinator: Ismail, MA. Ph.D (STAIN Sorong) dan Dr. Machalli, M.Pd (UIN Yogyakarta)
6. Komisi VI: Pemetaan dan Strategi Penulisan dan Penerbitan Buku Ajar Bidang MPI, Koordinator:  Dr. Muhammad Hizbul Muflihin (IAIN Purwokerto) dan Dr. Supardi, M.Pd., Ph.D. (IAIN SMH Banten)

	
	21.00 – 21.15Wita
	Coffee Break

	
	21.15-22.30
Wita
	Sidang Pleno Hasil Lokakarya Perkomisi
Narasumber: Ketua dan Sekretaris FKJMPI

	Ahad, 31Juli 2016
	06.30-08.00
Wita
	Breakfast

	
	08.00 – 09.00
Wita


09.00 – 10.00
	Evaluasi, Refleksi, Sharing, dan Implemntasi Program Pengelolaan Jurusan MPI 


Penutupan

	
	10.00 – 12.00
wita
	Check Out peserta 










BAB IV
EVALUASI PENYELENGGARAAN

A. Proses Pelaksanaan Kegiatan
Tahap Pelaksanaan, kegiatan akan dilaksanakan pada tanggai 29 Juli 2016 pukul 12.30 diawali dengan check in peserta kemudian pukul 19.30 dilaksanakan pembukaan. Acara pembukan akandibuka oleh Rektor UIN Alauddin makassar. Setelah pembukaan, dilanjutkan materi pertama oleh Dr. Imam Asy’ari, M.Pd. yang akan dipandu oleh moderator 
B. Sarana dan Prasarana Kegiatan
Sarana dan prasarana dalam kegiatan ini adalah Training Centre UIN Alauddin Makassar  sebagai tempat berlangsungnya acara, LCD dan pengeras suara, dll.
C. Penggunaan Dana
Adapun biaya pelaksanaan kegiatan sebanyak Rp. 51.700.000,- berasal dari dana DIPA Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Rincian Penggunaan dana terlampir.





BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
[bookmark: _GoBack]KKNI merupakan penjenjangan kualifikasi yang dapat menyandingkan, menyetarakan, dan mengintegrasikan bidang pendidikan dan pelatihan kerja serta pengalaman kerja dalam rangkapemberian pengakuan kompetensi kerja sesuai dengan struktur pekerjaan di berbagai sektor.Hal ini sangat penting artinya, apalagi bila dikaitkan dengan competitiveness di era global.Berdasarkan tantangan saat ini, yaitu tantangan pengelolaan kurikulum MPI yang beragam dan tantangan penyesuaian kurikulum dengan KKNI, maka diperlukan adanya kordinasi antar jurusan MPI se-Indonesia.Seminar dan Lokakarya Nasional ini yang dirangkaikan Temu Nasional ke-4 Jurusan MPI sei-Indonesia diharapkan dapat menetapkan kompetensi dan struktur mata kuliah yang harus ada pada semua jurusan/prodi MPI di PTAIN/S se-Indonesia.
B. Saran.
SetelahdiadakannyaKegiatanKegiatan Seminar dan Lokakarya Nasional serta Temu Nasional ke 4 Jurusan Manajemen Pendidikan Islam Se Indonesia Tahun 2016dapatbermanfaatbagi mahasiswajurusandansebaiknyakegiatanpelatihan ini berlanjutterus.
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